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BAB III

PRAKTIK KEGIATAN PEDAGANG KAKI LIMA DI FASILITAS UMUM

PERUMAHAN TAMAN PINANG INDAH SIDOARJO

A. Gambaran Umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo

Keadaan dan kondisi suatu wilayah peran terhadap tindakan

masyarakat, oleh karena itu pada sub bab ini, penulis akan menyajikan

data-data tentang lokasi penelitian, di fasilitas umum Perumahan Taman

Pinang Indah ini termasuk daerah Desa Banjarbendo.

1. Letak geografis

Desa Banjarbendo terletak di pusat kota Sidoarjo, sekitar 3

Kilometer dari Pemerintah Kecamatan Sidoarjo, salah satu pusat Kota

Sidoarjo sebagai Pusat Pemerintahan Kecamatan Sidoarjo. Khususnya

Perumahan Taman Pinang Indah yang memiliki luas wilayah tiap

rumahnya yakni 150 m .

Desa Banjarbendo memiliki tiga dusun yakni dusun Dukuh, dusun

Banjarbendo, dan dusun Banjarpoh. Serta rukun tetangga dan rukun warga

dengan luas wilayah 130,5 Ha, batasan wilayah desa ini sebagai berikut:1

a. Sebelah utara : Desa Jati

b. Sebelah selatan : Desa Sepande

c. Sebelah timur : Kelurahan Lemahputro

d. Sebelah barat : Desa Suko

1 Profil Desa Kelurahan Banjarbendo 2016, 1.
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2. Keadaan demografis

Berdasarkan data terbaru diperbaruhi 2016, Desa Banjarbendo

dihuni oleh 8.786 jiwa penduduk, dengan 1.324 kepala keluarga, laki-laki

4.455 jiwa dan perempuan 4.331 jiwa.

3. Mata pencaharian penduduk

Banjarbendo termasuk pusat kota, hal ini membuat kebanyakan

mata pencahariannya yakni PNS, pegawai perusahaan, pegawai pabrik,

serta pedagang. Adapaun juga sebagian dibidang pertanian.2

4. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan di Desa Banjarbendo rata-rata sudah

menempuh hingga SMA. Serta kebanyakan pula juga sudah menempuh

Akademi/ D1-D3 berjumlah  364 orang.

5. Keadaan sosial budaya

Desa Banjarbendo sangat menjunjung tinggi nilai-nilai

kebudayaan kearifan lokal dan adat istiadat. Karena itu sebagai contoh

adalah “ruwatan” desa yang diadakan setiap tahun. Dengan tujuan untuk

menimbulkan rasa saling peduli dan saling menjaga lingkungan desa

sendiri.

Warga dominan juga melakukan kegiatan rutinan seperti kerja

bakti, musyawarah mufakat untuk memutuskan suatu kegiatan atau

program kerja.3 Serta masayarakat desa dengan perumahan Taman Pinang

Indah bergotong royong dalam merayakan Hari lahir Kemerdekaan

2 Yuni Asma Budi, Wawancara, Desa Banjarbendo, 29 November 2016.
3 Ibid.
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Indonesia yakni berbagai lomba untuk anak-anak, lomba lingkungan, dan

jalan sehat.

6. Kehidupan beragama

Mayoritas warga Desa Bnajarbendo memeluk Agama Islam

dengan bukti ada keberadaan tempat beribadah yakni 7 buah Masjid dan

15 Mushollah. Serta memiliki 2 pondok pesantren, adapun TPQ yang

masing-masing dukuh. Selain itu mayoritas penduduk Desa melakukan

kegiatan Islami seperti perkumpulan jami’iyah, asmaul husna, dan diba’an.

Meskipun itu kami berdampingan dengan non muslim, yakni

saling menghargai. Salah satu contoh yang menarik, ketika ada warga

Nasrani berkumpul di salah satu rumah warga dengan menyanyikan

pujiannya, mereka menyanyikan pujiannya tidak begitu keras. Serta,

warga Islam memperingati hari Ramadhan dengan saling berbagi

“megengan”, warga non Muslim pun juga ikut merasakannya.

B. Praktik Kegiatan Pedagang Kaki Lima di Fasilitas Umum Perumahan Taman

Pinang Indah Sidoarjo

1. Asal usul pedagang kaki lima

Pedagang yang berdagang di sekitar jalan fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah awalnya hanya berjumlah dua pada tahun

2010, yang menjajakan kue leker dan jamu tradisional. Alasan para

pedagang berjualan di sepanjang jalan tersebut karena mudah dijangkau

pembeli dan dekat dengan rumah para pedagang sehingga para pedagang

tidak perlu susah payah dalam mendorong gerobak maupun mengayuh
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sepeda yang mereka gunakan untuk berjualan. Sekitar 2010 jalan tersebut

tidak telalu ramai karena hanya warga perumahan Taman Pinang Indah

dan warga Desa Banjarbendo saja yang melintasinya. Lambat laun

bermunculan para pedagang baru di fasilitas umum sepanjang jalan

tersebut karena ada larangan dari Perda berjualan di pusat kota yakni

Alun-Alun Sidoarjo. Yang akhirnya larangan tersebut menyiapkan solusi

tempat para pedagang berjualan di GOR Sidoarjo sekitar 2 Kilometer dari

jarak Alun-Alun Kota Sidoarjo. Tak lama, sekitar tahun 2015 bermunculan

para pedagang baru di fasilitas umum sepanjang jalan TPI tersebut

sehingga yang berjualan di sepanjang jalan tersebut sekarang berjumlah 50

orang pedagang kaki lima atau pedagang premium. Dikarenakan

berdagang di fasilitas umum sepanjang jalan tersebut tidak dikenakan

biaya, tetapi pada tahun 2015 dikenakan biaya kebersihan Rp. 2.000, biaya

keamanan sebesar Rp. 10.000 tiap sore hari Jum’at dan Sabtu, sedangkan

di hari Minggu pagi dikenakan biaya Rp. 15.000. Penarikan biaya tersebut

dilakukan oleh Paguyuban para pedagang kaki lima atau pedagang

premium.4

Di tempat tersebut mendapatkan himbauan dari Paguyuban atau

seperti edaran bahwa jangan berjualan di hari Senin hingga Kamis, karena

ditakutkan ada Satpol PP yang selalu mengamankan daerah tersebut.

4 Sumiyati (Pedagang Jamu Tradisional), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3
Desember 2016.
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Maka Paguyuban tersebut membolehkan jualan dari hari Jumat sampai

Minggu mulai pagi hingga malam hari.5

Namun ada salah satu pedagang premium “salad buah” yang

independen tidak bergabung dengan Paguyuban pedang tersebut. Pedagang

tersebut berjualan setiap hari di fasilitas umum sepanjang jalan TPI

kecuali hari Minggu berjualan di alun-alun Sidoarjo. Setiap harinya, ketika

berjualan selalu antisipasi ketika Satpol PP datang. Diakuinya tidak

sampai membawa barang daganganya tetapi setiap mendapat peringatan

untuk digusur pedagang tersebut mematuhinya.6 Kebanyakan para

pedagang kaki lima tidak begitu jauh asalnya dari sepanjang jalan daerah

tersebut, sedangkan pedagang premium di fasilitas umum sepanjang jalan

ini adalah pendatang, namun ada yang sudah menetap di kota Sidoarjo dan

ada juga yang masih baru. Jadi tidak semua pedagang tersebut masyarakat

asli kota Sidoarjo.

Akan tetapi para pedagang kaki lima atau pedagang premium pun

menyadari ketika praktik kegiatan di fasilitas umum Perumahan Taman

Pinang Indah Sidoarjo tidak boleh melampaui dalam menempatkan barang

dagangannya atau mobilnya sampai menganggu jalan lalu lintas umum

untuk para pengendara kendaraan.

5 Sukiyo (Pedagang Premium Sepatu), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3 Desember
2016.
6 Nanik (Pedagang Premium Salad Buah) ), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3
Desember 2016.
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2. Motif pedagang kaki lima dalam memanfaatkan di fasilitas umum

perumahan taman pinang indah Sidoarjo

Kebanyakan pedagang lebih memilih berjualan dipinggir jalan

dikarenakan tempatnya yang mudah dijangkau oleh banyak orang.

Menurut salah satu pedagang, berjualan di fasilitas umum pinggir jalan itu

banyak pelanggan dan dagangan yang dijual dengan cepat laku habis jadi

tidak perlu sampai menunggu lama. Hal ini disebabkan di fasilitas umum

sepanjang jalan tersebut selalu ramai yang berlalu lalang entah itu pejalan

kaki ataupun pengendara kendaraan roda dua serta roda empat.7

Dari para pedagang salah satunya, mengatakan jualan di fasilitas

umum sepanjang jalan ini sejak tahun 2010, berjualan jamu tradisional

dengan mengayuh sepedanya dan berhenti di manapun tidak akan

menghabiskan tempat fasilitas umum yang digunakan lalu lintas untuk

berlalu lalang atau melewatinya. Dimana fasilitas umum sepanjang jalan

ini sebelum ada larangan jual beli hingga sekarang mendapat penolakan

dari warga akan tetapi para pedagang kaki lima berjualan karena ingin

mencukupi biaya kebutuhan keluarganya dan mendapatkan bisnis

sampingan dengan modal yang secukupnya.

Para pedagang kaki lima berjualan di fasilitas umum Perumahan

Taman Pinang Indah Sidoarjo yakni sejak pagi hingga malam. Dan

kebanyakan sampai larut malam.

7 Adi (Pedagang Sempol), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3 Desember 2016.
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Salah satu pedagang jamu tradisional tersebut melakukan praktik

kegiatan di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah biasanya

mulai pagi hingga malam baru kembali pulang8.

Adapun juga yang mengatakan, kurangnya modal yang dimiliki

oleh para pedagang sehingga pedagang lebih memilih menggunakan

fasilitas umum sepanjang jalan TPI untuk lahan mencari nafkah mereka.

Meskipun tidak menjadi pemilik seutuhnya namun para pedagang sudah

bisa menikmati manfaat dari fasilitas umum sepanjang jalan TPI tersebut

yang dapat membantu perekonomian mereka. Namun pedagang juga harus

patuh akan aturan yang ada, jika ada pemberlakuan peraturan tentang

larangan berdagang di fasilitas umum pedagang harus mencari cara lain

untuk menjajakan dagangannya. Serta Pemerintah Daerah menyiapkan

untuk lapak yang strategis agar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3. Praktik kegiatan pedagang kaki lima

Praktik kegiatan pedagang kaki lima atau premium adalah

transaksi yang dilakukannya seperti halnya dengan para pedagang lainnya

seperti di pasar ataupun toko. Transaksi yang dilakukan yakni saling

tawar-menawar sampai menemukan harga yang terjadi kesepakatan antara

penjual dan pembeli. Tujuan para pedagang untuk menjajakan

dagangannya. Mulai bermunculan hampir 50 pedagang itu sejak tahun

2015. Awal sebelum tahun tersebut belum memenuhi fasilitas umum

sepanjang jalan TPI tersebut. Untuk menjajakan dagangannya setiap hari

8 Sumiyati (Pedagang Jamu Tradisional), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3
Desember 2016
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mulai pagi sampai sore dan warga TPI belum menolak dengan keberadaan

PKL di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

Semenjak tahun 2015, warga TPI mulai resah akan keberadaan PKL atau

pedagang premium yang semakin banyak untuk memenuhi di fasilitas

umum sepanjang jalan TPI.

Tak lama kemudian warga TPI membentuk panitia agar membuat

surat atau pemberitahuan tertulis kepada pihak yang berwajib akan

menertibkan fasilitas umum sepanjang jalan TPI, karena warga TPI tidak

ingin menambah permusuhan dengan PKL. Untuk saat ini, yang selalu

menjaga ketertiban fasilitas umum TPI sepanjaang jalan yakni Satpol PP,

setiap hari Senin sampai Kamis.

Satpol PP menertibkan sesuai dengan jam kerja yakni pukul 09.00

pagi sampai siang hari, serta pukul 18.00 hingga 19.00 malam. Hal ini

berdampak mengurangi PKL atau pedagang premium yang berjualan.

Gambar 3.1
Lokasi PKL di TPI9

9 Foto yang diambil penulis, 15 Oktober 2016.
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Namun, para pedagang kaki lima tetap kembali membuka

lapaknya di fasilitas umum Perumahan TPI pada hari Jumat, Sabtu, dan

Minggu tiap pagi hingga malam hari. Para pedagang menajajakan

dagangannya sampai habis, baru bisa pulang ke rumah masing-masing.

Ada pula yang sampai pukul 23.00 malam hari.

Gambar 3.2
Lokasi PKL di TPI10

Setiap hari Minggu menimbulkan kemacetan sangat luar biasa,

karena di fasilitas umum Perumahan TPI awalnya jalan satu arah menjadi

dua arah disebabkan pula, sebrang jalan satu arahnya dipenuhi dengan para

pedagang PKL atau pedagang premium serta berlangsungnya senam “ling

tieng kung”.

4. Pendapat masyarakat tentang praktik kegiatan pedagang kaki lima di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo

Kebanyakan masyarakat yang tidak setuju adapun yang setuju

dengan adanya keberadaan para pedagang kaki lima tersebut. Hal ini

disampaikan oleh Bapak Djoko selaku RT. 17 di sekitar kawasan pedagang

10 Foto yang diambil penulis, 16 Oktober 2016.
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lima.11 Beliau menjelaskan bahwa semua fasilitas umum dilarang untuk

berjualan karena termasuk lalu lintas. Hal ini menyebabkan ketika pembeli

bermobil berhenti dengan semaunya sendiri untuk belanja di salah satu

pedagang, maka pengendara selanjutnya yang di belakang mobil pun

terhenti dan menyebabkan kemacetan. Juga bisa menimbulkan kecelakaan

ringan. Namun penyebab utama kemacetan yakni pada pedagang premium,

yang hanya menggunakan mobil dan menyediakan barang atau makanan

yang untuk dijajakan. Mobil yang digunkanan berdagang pun terkadang

kondisinya bagus.

Untuk para pedagang kaki lima, tidak sedikit masalah karena

mereka ingin mencari rezeki yang halal. Serta PKL pun hakekatnya selalu

menyadari asalkan tidak sampai melampau tempat di fasilitas umum

sepanjang jalan TPI yang berlebihan.

Pak Firman juga mengatakan selaku RT. 18, bahwa dengan

ramainya pedagang kaki lima atau pedagang premium banyak

menimbulkan masalah selain kemacetan yakni sepanjang jalan menjadi

kumuh, buang air kencing sembarangan, dan ada sampah di bagian depan

rumah warga.12 Untuk itu setiap minggu selalu gotong royong agar warga

TPI membersihkan setiap ada sampah yang di depan lingkungan

rumahnya. Maka berdampak pada kesehatan dan lingkungan, serta

kenyamanan dan kelancaran saat melintasi sepanjang jalan tersebut. Hal

yang sangat menarik dalam perkataan pak Firman yakni, setiap hari

11 Djoko, Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 2 Desember 2016.
12 Firman, Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3 November 2016.
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Minggu warga TPI untuk keluar dan masuk menuju rumahnya sendiri itu

sangat sulit. Maka warga TPI merasa hak kenyamanan sebagai tuan

rumahnya sendiri sudah terganggu.

Untuk memperjelaskan tentang praktik kegiatan PKL di fasilitas

umum Perumahan Taman Pinang Indah, pak Hari mengatakan bahwa

fasilitas umum sepanjang jalan yang digunakan para pedagang adalah

tanah pengembang yang sudah diserahkan sejak tahun 2006 secara “de

jure”, setelah penyerahan sepengetahuan warga masih belum ditindak

lanjuti, namun Pemerintah Daerah sudah membenahi taman-taman

sepanjang jalan para pedagang. Dalam hal ini warga membuat paguyuban

warga TPI, untuk memperjelas berkas-berkas agar tanah tersebut sudah

menjadi fasilitas umum, maka dengan tegas menolak keberadaan PKL

yang sesuai dengan UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan.13

Gambar 3.3
Lokasi PKL di TPI14

13 Hari Winarno, Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 3 November 2016.
14 Foto yang diambil penulis, 16 Oktober 2016
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Tapi ada juga yang mengatakan meskipun ketika melintasi

sepanjang jalan dalam berkendaraan motor tidak menjadi masalah, karena

saat ingin membeli makanan dan minuman hanya memakirkan sepeda

motor tanpa ada biaya parkir dan harga terjangkau dalam membeli

makanan tersebut.15

Gambar 3.4
Lokasi PKL di TPI16

Namun ada beberapa masyarakat yang memberi keuntungan

ketika ingin “jogging” atau jalan santai yakni sambil membeli barang yang

masih berkualitas dengan harga murah. Dan sekaligus sama-sama

menggunakanan fasilitas umum yang ada dan juga mengambil manfaat

bagi pejalan kaki.17 Akan tetapi pejalan kaki ini menyadari ketika

“jogging” tidak mendapatkan udara yang sejuk dan bersih akan tetapi

hiruk pikuk polusi yang dihirupnya.

15Mohammad Yasin Yusuf (salah satu pembeli di lapak), Wawancara, Perumahan Taman Pinang
Indah, 3 Desember 2016.
16 Foto diambil penulis, 16 Oktober 2016.
17 Putri Vidiun Minannas (Pejalan kaki), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 4
Desember 2016.
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Gambar 3.5
Lokasi PKL di TPI18

Ada juga masyarakat yang hendak melintasi di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo merupakan jalan utama lalu

lintas. Ketika sekedar melintasinya saja pengendara merasa kesal, karena

untuk sampai di tempat tujuan selalu tidak tepat waktu sebab macet yang

dialaminya.19

Gambar 3.6
Lokasi PKL di TPI20

18 Foto diambil penulis, 16 Oktober 2016
19 Rita Suliati, (Pengendara Sepeda Motor), Wawancara, Perumahan Taman Pinang Indah, 4
Desember 2016.
20 Foto diambil penulis, 16 Oktober 2016


